
Jujur dan Larangan untuk Berbohong 

Hadist  

Dari Abdullah bin Mas'ud Ra, bahwa Rasulallah Saw bersabda : " Hendaklah kalian selalu 

berlaku jujur, karena kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan mengantarkan 

seseorang ke Surga. Dan apabila seorang selalu berlaku jujur dan tetap memilih jujur, maka akan 

dicatat di sisi Allâh sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian berbuat dusta, karena 

dusta membawa seseorang kepada kejahatan, dan kejahatan mengantarkan seseorang ke 

Neraka. Dan jika seseorang senantiasa berdusta dan memilih kedustaan maka akan dicatat di sisi 

Allâh sebagai pendusta (pembohong). " HR. Muslim  

Kosa Kata  

  perkataan yang sesuai dengan kenyataan tanpa ada dusta : الصِدْقُ

 kebaikan, ketaatan kepada Allah Swt :  البِرُّ

ى   berusaha dan teliti  dalam mencari : يَتَحَرَّ

ى : يُقَالُ ةُ يَتَحَرَّ  meyakinkan suatu kebenaran dalam sumber nya : الأَخْبَارِ صِحَّ

 kefasikan, kejahatan : الفجُُوْرُ

Penjelasan dari Hadist  

Sesungguhnya agama Islam adalah agama yang benar, dan Islam tidak memperbolehkan semua 

pengikutnya untuk menjadi seorang pendusta, sebagaimana yang tercantum dalam hadist : 

مِنُ أَيَكُوْنَ : وَسَلمّّ عَلَيْهِ الله صَلَى الله لرَِسُوْلِ قِيْلَ : قال أنه سليم، بن صفوان عن :قَالَ: جَبَانًا؟ المُؤْ    لْ يِ  .ق

       نَعَ؟ :َ   وُ كَ يَ فَ َذَابلَ :أ ك   قَ

Dari Shafwan bin Sulaim, bahwasanya ia berkata: Ditanyakan kepada Rasulullah Saw: Apakah 

seorang mukmin ada kemungkinan menjadi penakut? Beliau menjawab: Iya. Lalu ditanyakan lagi 

kepad beliau: Apakah seorang mukmin ada kemungkinan bersifat kikir? Beliau menjawab: Iya. 

Lalu ditanyakan lagi kepadanya: Apakah seorang mukmin ada kemungkinan menjadi 

pembohong? Beliau menjawab: Tidak.  

كاذب له وأنت مصدق لك هو حديثا أخاك تحدث أن خيانة كبرت : وسلم عليه الله صلى الله رسول قال ​
​
Merupakan suatu pengkhianatan yang besar apabila kamu mengkhabarkan sesuatu kepada 

saudara kamu, dalam keadaan dia mempercayai kamu namun kamu berbohong kepadanya. 

Seperti yang sudah kita ketahui, bahwa sifat jujur merupakan sifat dan akhlak yang paling mulia 

dan pakaian indah dari suatu keimanan. Agama Islam mengajak kita semua untuk mempunyai 

akhlak yang baik, seperti Allah Swt memuji Rasul nya Muhammad Saw dalam Al-Quran surat 

Al-Qalam ayat 4 : " Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung."  



Allah Swt telah mengutus Rasulallah Saw untuk menunjukkan manusia kepada kebaikan, 

Rasulallah Saw juga mengajak umat nya kepada suatu keutamaan dan menjauhi kejahatan, 

membawa umat nya dari kegelapan menuju cahaya, dari penakut menjadi pemberani, kikir 

menjadi mulia, dari kedzaliman menjadi keadilan, khianat menjadi amanah, dari pendusta 

menjadi seorang yang jujur. Rasulallah Saw dikenal sebagai orang yang jujur dan dapat 

dipercaya, sampai musuhnya pun ikut mengamini hal tersebut.  

Para Nabi dan Rasul pun juga mempunyai sifat yang mulia seperti jujur, dapat dipercaya dll, 

sebagaimana telah tercantum dalam Al-Quran surat Maryam ayat 41, 54, dan 56 :    

" Ceritakanlah (Hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al Kitab (Al Quran) ini. Sesungguhnya ia 

adalah seorang yang sangat membenarkan lagi seorang Nabi. "  

" Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang tersebut) di dalam Al 

Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan dia adalah seorang rasul dan 

nabi. "  

Sesungguhnya sifat jujur mencakup semua kebaikan, sebagaimana Sabda Rasulallah Saw :  

جَاة، فِيْهِ فَإِنَّ الهَلَكَة؛ فِيْهِ أَنَّ رَأَيْتُمْ وَإِنْ الصِدْقَ، تَحَرُوا جَاة؛ فِيْهِ أَنَّ رَأَيْتُمْ وَإِنْ الكَذِبَ، وَاجْتَنِبُوْا النَّ  فِيْهِ فَإِنَّ النَّ

  الهَلَكَة

" Carilah kejujuran, sekalipun kamu melihat padanya (perbuatan jujur itu) terdapat kebinasaan, 

Sesungguhnya padanya terdapat keberuntungan/keselamatan. Dan jauhilah ucapan dusta, 

sekalipun kamu melihat padanya terdapat keselamatan, Sesungguhnya padanya terdapat 

kebinasaan. "  

Maka dari itu, Rasulallah Saw menganjurkan kita untuk membangun/ mendidik seorang anak 

untuk mempunyai sifat jujur, dan wajib bagi kita untuk menjauhi seorang pendusta. Rasulallah 

Saw juga telah menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah Swt Bersama orang yang jujur. Dalam 

akad jual beli, jujur merupakan sebab dari segala kebaikan dan keberkahan, dan hendaknya 

menjauhi sifat dusta/ bohong (dalam jual beli) karena dapat menghilangkan keberkahan 

didalam nya, sebagaimana yang telah tercantum dalam Hadist, Rasulallah Saw bersabda :  

اجِرُ بِيِّيْن مَعَ الأَمِيْن الصَدُوْقُ التَّ هَدَاء وَالصِدِيْقِيْن النَّ  وَالشُّ

" Pedagang yang jujur dan terpercaya akan dibangkitkan bersama para Nabi, orang-orang 
shiddiq dan para syuhada "  
 

:وسلم: عليه الله صلى الله رسول قال
  

" Dua orang yang berjual beli itu haruslah bebas memilih sebelum mereka berpisah. Apabila 
keduanya jujur dan berterus terang di dalam berjual beli, maka keduanya akan mendapatkan 



berkah. Tetapi apabila keduanya menyembunyikan dan dusta, maka jual belinya itu tidak akan 
membawa berkah."  
 
Perintah Rasulallah Saw kepada umat nya untuk menjaga 6 hal, yang mana dengan 6 hal 
tersebut maka kita akan bisa meraih kebaikan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat, 
diantaranya : 
 

ةَ: لَكُمُ أَضْمَنْ أَنْفسُِكُمْ مِنْ سِتًّا ليِ اضْمَنُوا : وسلم عليه الله صلى الله رسول قال :الْجَنَّ    إ�        إ�
        إ�                   أ�       أ�

 
" Jaminlah aku dengan enam perkara, dan aku akan menjamin kalian dengan surga; jujurlah 
(jangan berdusta) jika kalian berbicara; tepatilah jika kalian berjanji; tunaikanlah jika kalian 
dipercaya (jangan berkhianat); peliharalah kemaluan kalian; tahanlah pandangan kalian; dan 
tahanlah kedua tangan kalian. " HR. Ahmad 
 
Dari Hadist diatas menjelaskan bahwa inilah agama Islam (agama yang penuh kebaikan), maka 
kita harus taat dengan menjalankan adab dan akhlak nya karena dengan menjalankan semua 
perintah agama maka kita akan selamat di dunia dan pada hari akhir. Wallahu'alam  
 

Soal  
1)​ Apa Arti dari sifat jujur ? 
2)​ Apa Hikmah/pentingnya sifat jujur ?  

 

 


